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ABSTRACT

Factors that influence anorexia occur when the infants are only able to eat less
than 2 / 3 of the amount of food so that nutritional needs can not be fulfilled and the
causes can be divided into three factors that influence anorexia in that : factor loss of
appetite, factor eating disorder in the mouth, and factor of psychological disorders.
Maternal factors that influence anorexia can be viewed from three factors :
predisposing factors, stimulant factor, and motivating factor. Based on preliminary
studies that have been conducted in posyandu kunci sembilan pandeyan umbulharjo
yogyakarta, it was found that the mothers complained that their children have
anorexia. The purpose of this study was to determine the factors that influence
anorexia in children aged 1-5 years old in Posyandu Kunci Sembilan Pandeyan
Umbulharjo Yogyakarta.

This research used descriptive method. The number of populations was 102
people and the samples were 84 people. This research used questionnaires for
collected the data and the metod of data analysis was descriptively. Factors that
influence anorexia using the categories that it is difficult if the score is more than the
mean and not difficult if the score is less than or equal to the mean, while the
maternal factors that influence anorexia using the 3 categories : good, fair, less than
good.

The results showed that maternal behavior in solving the anorexia in young
children aged 1-5 yearsold are in the category of fair in Posyandu Kunci Sembilan
Pandeyan Umbulharjo Yogyakarta, in year 2010. The parents should be able to find
more information causing the anorexia in young children because it is very important
in handling. And the midwives should be able to conduct routine counseling and
skills to enhance the knowledge of mothers about anorexia in toddlers and how to
overcome them.
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A. PENDAHULUAN

Dari beberapa studi di luar negeri
dapat diketahui prevalensi kesulitan
makan pada balita. Di Kanada gangguan
kesehatan balita banyak disebabkan
karena kesulitan makan, hal ini sering
menimbulkan gizi kurang dan gagal
tumbuh diperkirakan 24% pada balita
usia dua tahun dan 18% pada usia empat
tahun (Ramsay, 2004). Di USA
ditemukan bahwa 20% sampai 50%
balita menurut ibu kadang-kadang
berperilaku pilih-pilih makanan (Wright,
2007). Di New Zealand ditemukan 24%
orang tua dari balita usia dua tahun
menyatakan anaknya  mempunyai
kesulitan makan dan berlangsung sampai
usia empat tahun. (Wright, 2007)
dari  Survei

Menurut  data

Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) tahun 2007, Angka Kematian

Balita pada tahun 2007 sebesar 44/1000

Kelahiran Hidup. Bila Kita
membandingkan dengan data SDKI
tahun 2003 yaitu Angka Kematian Balita
sebesar 46/1000 Kelahiran Hidup, berarti
telah terjadi penurunan dalam kurun 5
tahun (2003-2009) namun penurunannya
masih sangat kecil. (Dinkes,2007)

Dinas kesehatan propinsi DIY
mencatat rendahnya angka kematian

balita pada tahun 2009 sebanyak

19/1000 kelahiran sedangkan angka
kematian Balita pada 2005 sebanyak
21/1000 kelahiran. Setahun kemudian,
angka itu turun menjadi 20. Pada 2007
hingga tahun ini, angka kematian balita
sebesar 17. Meskipun dewasa ini angka
kematian balita menurun tetapi Dinkes
DIY tetap mengupayakan sejumlah
langkah, antara lain peningkatan kualitas
pelayanan kelahiran, mengoptimalkan

keberadaan pos kesehatan desa, serta

meluncurkan gerakan balita sejahtera.



Dinkes DIY juga telah mengadakan
program desa siaga di 200 dari 438 desa

di DIY. (www.jogjanews.com)

B. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian deskriptif yaitu suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan tujuan
utama dengan menggambarkan atau
mendeskripsikan tentang suatu keadaan
secara objektif, tanpa mengadakan uji
hubungan atau mencari permasalahan
yang terjadi. (Notoatmodjo, 2002)
Variabel yang diamati dalam
penelitian ini adalah variabel tunggal
yaitu gambaran faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan makan pada

anak balita usia 1-5 tahun.

C. HASIL PENELITIAN
Responden umur yang paling

banyak berusia 20 — 30 tahun sebanyak

42 orang (50,00%). Pendidikan terakhir
paling banyak yaitu lulusan SMA 53
orang (63,10%) dan kebanyakan
berprofesi sebagai pegawai swasta 31
orang (36,90%). Balita perempuan
(52,38%) lebih banyak dari balita laki-
laki (47,62%), usia balita terbanyak 3 -4
tahun yaitu 30 balita (35,71%). Selain
diasuh  oleh ibunya sendiri dalam
pengasuhan balita paling banyak dibantu
olen  neneknya sebesar 28 balita
(33,33%).
Hasil penelitian diketahui bahwa
anak

faktor mempengaruhi

yang
kesulitan makan balita dari faktor nafsu
makan terbanyak dalam sulit (80,95%)

dengan skor rata-rata sebesar 57,14%)

Faktor anak yang mempengaruhi
kesulitan makan balita dari faktor
gangguan proses makan di mulut

terbanyak dalam kategori sulit (57,14%)

dengan skor rata-rata sebesar 56,19%.



Faktor anak mempengaruhi

yang

kesulitan makan balita dari faktor
gangguan psikologis terbanyak dalam
kategori sulit (70,24%) dengan skor ata-
rata sebesar 57,01%

Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa faktor ibu yang mempengaruhi
kesulitan makan balita dari faktor
predisposisi terbanyak dalam kategori
kurang (50,00%) dengan skor rata-rata
sebesar 58,33% (lampiran). Faktor ibu
yang mempengaruhi kesulitan makan
faktor

pada balita dari pendukung

terbanyak dalam  kategori  cukup
(51,19%) dengan skor rata-rata sebesar
69,05% . Faktor ibu yang mempengaruhi
kesulitan makan pada balita dari faktor
pendorong terbanyak dalam Kkategori
cukup (54,76%) dengan skor rata-rata

sebesar 65,48%.

D. KESIMPULAN
1. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan makan

pada anak balita usia 1-5 tahun di

Posyandu  Kunci  Sembilan
Pandeyan Umbulharjo
Yogyakarta termasuk  dalam

kategori cukup dengan rata-rata
61,90%.

2. Faktor anak yang mempengaruhi
kesulitan makan pada balita usia
1-5 tahun di Posyandu Kunci
Sembilan Pandeyan Umbulharjo
Yogyakarta adalah faktor nafsu
makan berkurang atau hilang
(rata-rata 57,14%), faktor

gangguan psikologis (rata-rata

57,01%) dan faktor gangguan

proses makan dimulut (rata-rata

56,19%).

3. Faktor ibu yang mempengaruhi

kesulitan makan pada balita usia



1-5 tahun di Posyandu Kunci
Sembilan Pandeyan Umbulharjo
Yogyakarta adalah faktor
pendukung (rata-rata 69,05%),
faktor  pendorong  (rata-rata

65,48%) dan faktor predisposisi

(rata-rata 58,33%)

E. SARAN

1.

Bagi orang tua, saran kepada ibu-
ibu yang mempunyai balita di
Posyandu  Kunci  Sembilan
Pandeyan Umbulharjo
Yogyakarta yang belum
mengikuti  kegiatan  posyandu
agar mengikuti kegiatan
posyandu secara rutin tiap
bulannya dan para orang tua
diharapkan untuk mencari
berbagai informasi tentang gizi
balita dan cara mengolah

makanan untuk balita agar

kesulitan makan pada balita dapat
diatasi.

Bagi kader, mengaktifkan ibu-ibu
agar berpartisipasi dalam
mengikuti kegiatan yang ada di
posyandu.

Bagi bidan, hendaknya bidan
rutin di dalam menyelenggarakan
kegiatan penyuluhan mengenai
gizi pada balita, masalah
kesulitan makan, dan masalah-
masalah lain yang terkait dengan
mendatangkan petugas
puskesmas untuk memberikan
penyuluhan dan  ketrampilan
dalam mengolah makanan untuk
balita agar ibu-ibu  dapat
mengatasi kesulitan makan pada
balita.

Bagi peneliti lain, penelitian

dengan subyek perilaku yang

bersifat baik dan perilaku buruk



lebih baik menggunakan metode

pengamatan Secara tertutup

karena data yang terkumpul akan

lebih obyektif.
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